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 ABSTRAK  

Daerah tropis seperti Indonesia, Demam Berdarah Dengue (DBD) tetap 
menjadi masalah kesehatan yang serius. Data global menunjukkan bahwa 
pada tahun 2023, terdapat lebih dari 6.800 kematian dan lebih dari 6,5 juta 
kasus infeksi virus dengue. Kondisi ini menunjukkan bahwa DBD semakin 
meluas, menjadi ancaman serius bagi kesehatan masyarakat karena saat ini 
telah menyebar ke 32 provinsi di Indonesia. Pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk mempromosikan penerapan mandiri dan berkelanjutan 
dari Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) serta meningkatkan kesadaran 
dan pengetahuan tentang pencegahan DBD. Metode yang digunakan berupa 
penyuluhan kesehatan kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tenri 
Pakkua, Kecamatan Lappa Riaja, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi 
Selatan.   Indikator keberhasilan penyuluhan diukur melalui kuesioner 
posttest yang mencakup 8 pertanyaan pengetahuan dan 5 pernyataan sikap. 
Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata tingkat pemahaman peserta pada 
aspek pengetahuan mencapai 96,3%, dengan seluruh peserta (100%) 
menjawab benar pertanyaan tentang pengenalan DBD dan efektivitas 
pencegahan. Pada aspek sikap, rata-rata respon positif peserta mencapai 
96,5%, di mana semua peserta (100%) menyatakan sangat setuju terhadap 
pentingnya penyuluhan kesehatan dan penerapan PHBS. Kegiatan ini 
terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap positif masyarakat 
dalam mencegah DBD melalui penerapan mandiri PSN 3M Plus. 

 

ABSTRACT  

In tropical regions such as Indonesia, dengue hemorrhagic fever (DHF) 
remains a serious public health issue. Global data show that in 2023, there 
were more than 6,800 deaths and more than 6.5 million cases of dengue 
virus infection. This situation indicates that DHF is becoming increasingly 
widespread, posing a serious threat to public health as it has now spread to 
32 provinces in Indonesia. This community service project aims to promote 
the independent and sustainable implementation of Mosquito Breeding Site 
Eradication (PSN) and to increase awareness and knowledge about dengue 
fever prevention. The method used involved health education sessions for 
the community, conducted in Tenri Pakkua Village, Lappa Riaja Subdistrict, 
Bone Regency, South Sulawesi Province.   The success of the education 
program was measured using a post-test questionnaire comprising 8 
knowledge questions and 5 attitude statements. The evaluation results 
showed that the average level of participants’ understanding in the 
knowledge aspect reached 96.3%, with all participants (100%) correctly 
answering questions regarding the identification of dengue fever and the 
effectiveness of prevention measures. Regarding attitudes, the average 
positive response rate among participants was 96.5%, with all participants 
(100%) strongly agreeing on the importance of health education and the 
implementation of healthy lifestyle practices (PHBS). This initiative proved 
effective in enhancing the community’s knowledge and fostering positive 
attitudes toward preventing dengue fever through the independent 
implementation of the 3M Plus environmental sanitation program. 
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PENDAHULUAN  

Demam Berdarah Dengue (DBD) terus menjadi ancaman serius bagi kesehatan 

masyarakat, terutama di daerah tropis dan subtropis. Berdasarkan laporan terkini, tahun 

2023 mencatat jumlah kasus tertinggi secara global, yaitu lebih dari 6,5 juta kasus dengan 

angka kematian melebihi 6.800 jiwa akibat infeksi dengue (1). 

Situasi wabah demam berdarah di Indonesia semakin memburuk. Data Kementerian 

Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 114.720 kasus DBD dan 

894 kematian, ini menunjukkan tingkat kematian yang cukup tinggi (2). Jumlah kasus 

meningkat tajam menjadi 88.593 dari Januari hingga April 2024, dengan 621 kematian; ini 

sekitar tiga kali lipat dari periode tahun sebelumnya. Terdapat 210.644 kasus dan 1.239 

kematian di 32 provinsi Indonesia hingga minggu ke-43 tahun 2024. Kasus yang meningkat di 

seluruh wilayah menunjukkan bahwa demam berdarah tidak lagi terbatas pada wilayah 

endemik tradisional, tetapi telah menyebar ke hampir semua provinsi. Peningkatan ini sejalan 

dengan tren kenaikan insidensi DBD di Indonesia yang tercatat dalam data surveilans 

nasional selama lima dekade terakhir (3). Oleh karena itu, untuk memerangi penyakit ini 

dengan lebih efektif, diperlukan strategi nasional yang terintegrasi untuk pencegahan dan 

pengendalian, serta koordinasi lintas sektor.  

Karena Indonesia merupakan negara tropis, iklimnya sangat ideal untuk 

perkembangan dan penyebaran dua spesies nyamuk yang menularkan virus dengue: Aedes 

aegypti dan Aedes albopictus.  Hujan lebat, kelembapan udara stabil di atas 70%, suhu hangat 

antara 25 dan 30°C, serta genangan air akibat sistem drainase yang buruk, semuanya 

berkontribusi menciptakan kondisi ideal untuk perkembangbiakan nyamuk dan 

mempercepat penyebaran virus dengue di banyak lokasi, termasuk kota dan kabupaten di 

Provinsi Sulawesi Selatan. Suhu, curah hujan, dan kelembapan diketahui memengaruhi 

dinamika populasi vektor serta potensi penularan virus dengue, meskipun hubungan 

antarvariabel iklim tersebut bersifat kompleks (4). Selain itu, laju urbanisasi yang pesat 

disertai pertambahan jumlah penduduk yang tidak diimbangi dengan ketersediaan fasilitas 

sanitasi dan pengelolaan limbah yang memadai turut memperluas area potensial bagi 

perkembangbiakan nyamuk, seperti wadah penampung air, pot tanaman, ban bekas, maupun 

saluran air yang tergenang. 

Beragam upaya pengendalian vektor telah diterapkan di Indonesia, seperti fogging, 

penggunaan larvasida (abate), dan program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M 

(Menguras, Menutup, dan Mendaur ulang) Plus. Meskipun demikian, efektivitas strategi-

strategi tersebut masih belum mencapai hasil yang maksimal di banyak daerah. Sebuah 

tinjauan sistematis dan meta-analisis menyimpulkan bahwa bukti yang andal mengenai 

efektivitas berbagai metode pengendalian vektor dengue masih sangat terbatas (5). 

Berdasarkan hasil evaluasi lapangan, keberhasilan program PSN berlangsung sementara 

karena perilaku masyarakat tidak berlanjut setelah program dihentikan (6). Pengasapan 

(fogging) tidak dilakukan sebagai tindakan pencegahan karena biasanya dilakukan setelah 

jumlah kasus meningkat. Tinjauan sistematis terhadap penyemprotan insektisida 

peridomestik menyimpulkan bahwa belum ada bukti yang jelas untuk merekomendasikannya 

sebagai intervensi tunggal yang efektif, sehingga lebih tepat diterapkan sebagai bagian dari 
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pengelolaan vektor terpadu (7); bukti efektivitas penyemprotan insektisida di dalam ruangan 

terhadap kejadian dengue pada manusia pun masih terbatas (8). Larvasida sering diberikan 

secara tidak tepat, baik dalam dosis maupun teknik pengaplikasianya, yang mengurangi 

kemampuannya untuk mengganggu siklus reproduksi nyamuk. Di sisi lain, uji acak berkluster 

di Yogyakarta menunjukkan bahwa pelepasan nyamuk Aedes aegypti yang terinfeksi 

Wolbachia menurunkan insidensi dengue terkonfirmasi virologis sebesar 77%, dengan 

penerapan di samping upaya pengendalian vektor rutin (9). 

Aspek perilaku masyarakat merupakan faktor kunci dalam upaya pengendalian 

penyakit DBD. Hasil penelitian Knowledge, Attitude, and Practice (KAP) di berbagai kota di 

Indonesia mengungkapkan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai siklus hidup nyamuk 

serta kebiasaan menggigit pada siang hari masih tergolong rendah. Selain itu, persepsi 

masyarakat terhadap risiko tertular DBD umumnya belum cukup serius dan cenderung 

meningkat hanya ketika kasus sudah muncul di lingkungan tempat tinggal mereka (6). Kajian 

KAP serupa pada penduduk Aceh (10) juga menjadi rujukan penting dalam merancang 

intervensi edukasi yang sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. 

Salah satu faktor terpenting dalam proses pengendalian DBD adalah perilaku 

masyarakat umum. Pengetahuan masyarakat tentang siklus hidup nyamuk dan 

kecenderungan gigitan nyamuk pada siang hari masih relatif rendah, menurut survei KAP 

yang dilakukan di beberapa kota di Indonesia. Selain itu, persepsi masyarakat tentang risiko 

terkena DBD umumnya tidak cukup tinggi dan cenderung meningkat hanya setelah kasus-

kasus telah terjadi di lingkungan sekitar mereka (6) 

Selain aspek perilaku masyarakat, Koordinasi antar sektor juga merupakan masalah 

dalam pengendalian DBD. Tenaga kesehatan, pemerintah daerah, sekolah, dan organisasi 

masyarakat seringkali tidak berjalan secara maksimal. Menurut Lusno , dkk. (2024) (11), 

strategi kolaboratif kreatif yang menggabungkan pengelolaan vektor berbasis masyarakat 

dengan sistem pemantauan epidemiologi aktif diperlukan untuk pengendalian demam 

berdarah yang efektif. Telah terbukti bahwa meningkatkan keterlibatan kader Jumantik (Juru 

Pemantau Jentik) bersama dengan bantuan teknologi seperti pemantauan digital, pelaporan 

cepat, dan pengawasan langsung oleh tenaga medis meningkatkan efektivitas program. 

Namun, di banyak wilayah, implementasi program ini terhambat oleh fasilitas pemantauan 

yang minim, keterbatasan anggaran, dan kurangnya pelatihan. Selain itu, komunikasi antara 

masyarakat dan petugas sering terkendala oleh penurunan kepercayaan sosial dan proses 

birokrasi. Integrasi lintas-sektor merupakan komponen krusial dalam memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas jangka panjang dalam proses pengendalian DBD di Indonesia 

(11). Bukti dari uji acak berkluster di Nikaragua dan Meksiko menunjukkan bahwa mobilisasi 

masyarakat berbasis bukti dapat menambah efektivitas pengendalian vektor dengue 

konvensional (12), dan tinjauan sistematis uji acak berkluster menyarankan agar pemerintah 

yang mengandalkan pengendalian kimiawi menambahkan mobilisasi masyarakat dalam 

upaya pencegahan (13). 

Melalui tema “Sehat di Negeri Tropis: Lindungi Diri dari Penyakit Menular DBD”, 

kegiatan ini mengajak masyarakat untuk memahami bahwa penerapan gaya hidup bersih dan 

sehat bukan sekadar rutinitas, melainkan wujud nyata dari tanggung jawab sosial bersama. 

Hidup di wilayah beriklim tropis menuntut kewaspadaan dan partisipasi aktif dalam menjaga 
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kebersihan lingkungan. Upaya pencegahan penyakit seperti DBD hanya dapat memberikan 

hasil yang optimal apabila dilakukan secara kolektif, konsisten, dan berkesinambungan oleh 

seluruh lapisan masyarakat. 

Dengan Tema “Sehat di Daerah Tropis: Lindungi Diri dari Penyebaran DBD” bertujuan 

untuk membuat orang menyadari bahwa menjalani gaya hidup bersih dan sehat merupakan 

cara nyata untuk menunjukkan tanggung jawab sosial, bukan sekadar kebiasaan.  Hidup di 

iklim tropis mengharuskan kita untuk berhati-hati dan secara aktif berkontribusi pada 

kebersihan lingkungan. Upaya pencegahan penyakit seperti DBD hanya dapat memberikan 

hasil yang optimal apabila dilakukan secara kolektif, konsisten, dan berkesinambungan oleh 

seluruh lapisan masyarakat. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang merupakan salah satu Tridharma 

Perguruan Tinggi Politeknik Kesehatan Muhammadiyah Makassar Program Studi D3 

Teknologi Laboratorium Medis, maka dilakukanlah edukasi dalam bentuk penyuluhan kepada 

Masyarakat Desa Tenri Pakkua Kecamatan Lappa Riaja Kabupaten Bone Sulawesi Selatan. 

 

METODE  

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kesehatan pada tanggal 4–19 April 

2025 di Desa Tenri Pakkua, Kecamatan Lappa Riaja, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.  

Metode penyuluhan yang digunakan adalah Ceramah dan simulasi langsung. Bahan 

penyuluhan mencakup topik-topik berikut: siklus hidup nyamuk, faktor risiko demam 

berdarah (DBD), gejala dan tanda klinis , serta langkah-langkah yang harus diikuti saat 

menggunakan PSN 3M Plus. Sebanyak 40 orang peserta yang mengikuti Penyuluhan ini 

meliputi warga setempat, tokoh masyarakat dan kader jumantik. 

Tabel 1. Rincian Kegiatan 
No Tanggal Rincian Kegiatan 

1 4 April 2025 Membuat group diskusi dengan mahasiswa 

2 6 April 2025 Diskusi dengan mahasiswa mengenai tema penyuluhan , lokasi penyuluhan 

3 7 April 2025 Diskusi dengan mahasiswa mengenai karya edukasi , koordinasi setiap 

mahasiswa sesuai dengan  tugas masing-masing 

4 8 April 2025 Koordinasi dan evaluasi  kinerja setiap mahasiswa sesuai dengan tugas masing-

masing 

5  9 April 2025 Pemantapan tim penyuluh dalam memperesentasikan materi penyuluhan 

6 19 April 2025 Pelaksanaan Penyuluhan di Desa Tenri Pakkua Bone 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Desa Tenri Pakkua, Kecamatan Lappa Riaja, Kabupaten Bone merupakan lokasi kegiatan 

penyuluhan kesehatan masyarakat ini, yang mendorong partisipasi aktif masyarakat, kader 

kesehatan, dan tenaga pendamping dari Program Studi D3 Teknologi Laboratorium Medis 

Politeknik Kesehatan Muhammadiyah Makassar.  Pengabdian masyarakat ini berfokus pada 

penyuluhan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M Plus untuk pencegahan Demam 

Berdarah Dengue (DBD). Proses penyuluhan dilakukan menggunakan berbagai media  terlihat 

pada gambar 1 seperti presentasi, brosur, dan simulasi praktis tentang cara menguras, 

menutup, dan mendaur ulang wadah penampungan air sebagai upaya nyata dalam 
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pencegahan DBD. Sebanyak 40 peserta dalam kegiatan ini meliputi warga setempat, tokoh 

masyarakat, dan kader Jumantik desa. Berdasarkan hasil evaluasi melalui diskusi dan tanya 

jawab, sebagian besar peserta mampu menjelaskan konsep PSN dengan jelas dan 

mengidentifikasi faktor risiko DBD yang ada di lingkungan mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan penyuluhan berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya menjalani kehidupan sehat dan seimbang sebagai upaya pencegahan DBD. 

Hasil pelaksanaan kegiatan Menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait upaya pencegahan Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Sebelum kegiatan penyuluhan dilaksanakan, sebagian besar masyarakat masih 

memandang DBD sebagai penyakit musiman yang hanya dapat dikendalikan melalui tindakan 

fogging oleh petugas kesehatan. Namun, setelah memperoleh edukasi, terjadi perubahan pola 

pikir dan sikap masyarakat yang lebih proaktif dan mandiri dalam melakukan pencegahan. 

Masyarakat mulai memahami bahwa keberhasilan pengendalian DBD sangat bergantung pada 

pelaksanaan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) secara konsisten di tingkat rumah tangga, 

sehingga tanggung jawab pencegahan tidak hanya berada di tangan petugas kesehatan, tetapi 

juga menjadi bagian dari tanggung jawab kolektif masyarakat. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang 

cara mencegah demam berdarah dengue (DBD) telah meningkat secara signifikan.   Sebagian 

besar individu masih memahami bahwa DBD adalah penyakit musiman yang hanya dapat 

ditangani dengan penyemprotan asap oleh tenaga medis sebelum kegiatan penyuluhan. 

Masyarakat mulai menyadari betapa pentingnya secara rutin melaksanakan Pemberantasan 

Sarang Nyamuk (PSN) di tingkat rumah tangga untuk keberhasilan mengendalikan DBD.  Hal 

ini berarti setiap anggota masyarakat memiliki tanggung jawab untuk mencegah DBD, bukan 

hanya tenaga medis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 1. Dokumentasi Penyuluhan 

Indikator keberhasilan kegiatan penyuluhan ini diukur melalui kuesioner posttest yang 

diberikan kepada seluruh 40 peserta setelah sesi penyuluhan selesai dilaksanakan. Kuesioner 

mencakup dua dimensi penilaian, yaitu pengetahuan (8 pertanyaan) dan sikap (5 pernyataan) 

terkait pencegahan DBD. Tidak dilakukan pretest dalam kegiatan ini, sehingga penilaian 

difokuskan pada pencapaian pemahaman peserta pascapenyuluhan sebagai tolok ukur 

efektivitas program. Kriteria keberhasilan ditetapkan apabila persentase jawaban benar atau 

respon positif peserta mencapai ≥80% pada setiap indikator. 
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Tabel 2. Indikator Keberhasilan Aspek Pengetahuan Peserta (n=40) 

No Indikator Pengetahuan Jawaban 
Benar 

% Kriteria 

1 Mengetahui tentang DBD 40 100 Tercapai 
2 DBD dapat terjadi pada segala usia 39 97,5 Tercapai 
3 Sumber informasi DBD: Penyuluhan Kesehatan 38 95 Tercapai 
4 Pencegahan dapat menghindari dari DBD 40 100 Tercapai 
5 Penerapan 3M Plus dapat mencegah DBD 39 97,5 Tercapai 
6 Mengetahui dampak penyakit DBD 37 92,5 Tercapai 
7 Mengetahui tindakan jika seseorang terkena DBD 38 95 Tercapai 
8 Cara penanganan penderita DBD 37 92,5 Tercapai 
 Rata-rata 37,3 96,3 Tercapai 

 

Tabel 3. Indikator Keberhasilan Aspek Sikap Peserta (n=40) 

No Indikator Sikap Respon 
Positif 

% Kriteria 

1 Setiap orang harus menjaga kesehatan 38 95 Tercapai 
2 DBD TIDAK dapat dicegah (tidak setuju = positif) 36 90 Tercapai 
3 PHBS dapat mencegah berbagai penyakit 39 97,5 Tercapai 
4 Setuju diadakan penyuluhan DBD di negeri tropis 40 100 Tercapai 
5 Setuju penyuluhan PHBS untuk cegah DBD di masyarakat 40 100 Tercapai 
 Rata-rata 38,6 96,5 Tercapai 

 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator pengetahuan telah tercapai dengan persentase 

di atas 92%. Pertanyaan tentang pengenalan DBD (indikator 1) dan efektivitas pencegahan 

DBD (indikator 4) memperoleh nilai sempurna 100%, menunjukkan bahwa pesan utama 

penyuluhan tersampaikan secara menyeluruh. Indikator pengetahuan tentang dampak DBD 

dan cara penanganan penderita (indikator 6 dan 8) memperoleh nilai 92,5%, sedikit lebih 

rendah dibanding indikator lainnya, namun tetap jauh melampaui kriteria keberhasilan 

≥80%. Rata-rata keseluruhan aspek pengetahuan mencapai 96,3%, mengindikasikan bahwa 

materi penyuluhan yang disampaikan dapat dipahami dengan sangat baik oleh peserta. 

Pada aspek sikap yang pada Tabel 3, seluruh indikator juga tercapai dengan rata-rata 

96,5%. Indikator sikap positif tertinggi diperoleh pada pernyataan dukungan terhadap 

penyuluhan DBD dan penyuluhan PHBS (indikator 12 dan 13), keduanya mencapai 100%. Hal 

ini mencerminkan antusiasme dan penerimaan yang sangat tinggi dari masyarakat terhadap 

program penyuluhan. Indikator terendah pada dimensi sikap adalah pernyataan negatif 

mengenai ketidakmampuan DBD untuk dicegah (indikator 10), dengan 90% peserta 

memberikan jawaban tidak setuju (respon positif), yang tetap melampaui kriteria 

keberhasilan. Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan bahwa kegiatan penyuluhan tidak 

hanya berhasil meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap positif dan kesiapan 

masyarakat untuk secara mandiri menerapkan PSN 3M Plus dalam kehidupan sehari-hari. 

Capaian indikator keberhasilan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan berbasis ceramah dan simulasi langsung efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap pencegahan penyakit 

berbasis vektor (6). Tingginya capaian pada seluruh indikator juga mengindikasikan bahwa 

metode dan media penyuluhan yang digunakan — meliputi presentasi visual, brosur, dan 

demonstrasi langsung PSN 3M Plus — tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan informasi 
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masyarakat Desa Tenri Pakkua. Hasil serupa dilaporkan pada kader jumantik di Kota Palu dan 

Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi, yang menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan DBD (14). Penggunaan beragam 

media penyuluhan juga relevan dengan temuan studi longitudinal di Thailand yang mengkaji 

hubungan antara paparan media, pengetahuan, dan perilaku pencegahan dengue (15). Selain 

itu, pengetahuan, sikap, dan praktik pencegahan dengue pada anak sekolah dasar telah dikaji 

di Thailand bagian selatan (16), sehingga perluasan sasaran penyuluhan ke kelompok usia 

sekolah dapat dipertimbangkan pada kegiatan berikutnya. 

KESIMPULAN  

Melalui Pengabdian masyarakat dengan tema “Sehat di Negara Tropis: Lindungi Diri dari 

Penyakit Demam Berdarah” yang diselenggarakan di desa Tenri Pakkua, Kecamatan Lappa 

Riaja, Kabupaten Bone, Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata tingkat pemahaman peserta 

pada aspek pengetahuan mencapai 96,3%, dengan seluruh peserta (100%) menjawab benar 

pertanyaan tentang pengenalan DBD dan efektivitas pencegahan. Pada aspek sikap, rata-rata 

respon positif peserta mencapai 96,5%, di mana semua peserta (100%) menyatakan sangat 

setuju terhadap pentingnya penyuluhan kesehatan dan penerapan PHBS. Kegiatan ini terbukti 

efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap positif masyarakat dalam mencegah DBD 

melalui penerapan mandiri PSN 3M Plus.  

Disarankan agar penyuluhan berikutnya disertai dengan pemantauan dan evaluasi 

jangka panjang guna memastikan keberlanjutan program. Selain itu, kader Jumantik perlu 

mendapatkan pelatihan tentang penggunaan teknologi dasar untuk meningkatkan efektivitas 

pemantauan larva. Untuk mencegah perkembangan penyakit DBD di daerah tropis, area 

sasaran juga perlu diperluas. Hal ini akan memungkinkan gerakan hidup bersih dan sehat 

(PHBS) menjadi bagian dari budaya komunitas. 
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